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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
 

Maksud melakukan riset ini agar tahu dampak dari penggunaan penghubung pembelajaran Articulate 
Storyline 3 tentang kemahiran representasi matematis anak didik SMP. Pengkajian  ini memanfaatkan 
dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan metode Quasi Experiment Design. Adapun 
sampel dalam penelitian ini berbilang 30 anak didik kelas VIII-3 sebagai kelas eksperimen dan 30 anak 
didik kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol dengan memanfaatkan teknik simple random sampling pada 
tahun 2022/2023. Pertanyaan-pertanyaan dari pretest dan posttest dimanfaatkan untuk memperoleh 
data penelitian. Uji kesamaan rerata (uji-t) dimanfaatkan untuk menilai hasil tes. Hasil analisis data 
memperlihatkan bahwa (1) pada uji t-test diperoleh 𝑡௛௜௧௨  (3,199) > 𝑡௧௔௕௘௟  (2,002) oleh sebabnya 𝐻଴ 
ditolak serta 𝐻௔ diterima yang mengartikan bahwa terkandung pengaruh yang bermakna dengan 
diberlakukannya pembelajaran memanfaatkan media Articulate Storyline 3 terhadap kemahiran 
representasi matematis anak didik SMP, (2) pembelajaran matematika dengan memanfaatkan media 
Articulate Storyline 3 pada materi penyajian data dapat menaikkan kemahiran representasi matematis 
anak didik. Rumus N-Gain diaplikasikan bagi menentukan besar peningkatan pada suatu penelitian 
dan hasil N-Gain pada penelitian ini adalah berbilang 0,63. Inilah yang memperlihatkan hingga besar 
N-Gain tersebut masuk ke dalam kedudukan sedang 
. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Articulate Storyline 3, Pembelajaran Langsung, Kemampuan 
Representasi Matematis, Penyajian Data, SMP. 
  

 Abstract 
This research aims to determine the impact of using Articulate Storyline 3 learning media on junior 
high school students' mathematical representation abilities. This research uses two classes, namely the 
experimental class and the control class with the Quasi Experimental Design method. The sample in 
this study was 30 students in class VIII-3 as the experimental class and 30 students in class VIII-4 as 
the control class using simple random sampling techniques in 2022/2023. Questions from the pretest 
and posttest were used to obtain research data. The similarity of means test (t-test) is used to assess the 
test results. The results of data analysis show that (1) in the t-test obtained tcount (3.282) > ttabel (2.002) 
so that 𝐻0 is rejected and 𝐻௔  is accepted, which means that there is a significant influence by 

implementing learning using Articulate Storyline 3 media on junior high school students' mathematical 
representation abilities, (2) learning mathematics using Articulate Storyline 3 media in data 
presentation material can improve students' mathematical representation abilities. The N-Gain formula 
is used to determine the amount of improvement in a study and the N-Gain result in this study is 0.63. 
This is what shows that the N-Gain is in the medium category. 
 
Keywords: Articulate Storyline 3 Learning Media, Direct Learning, Mathematical Representation 
Skills, Data Presentation, Junior High School 
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1. PENDAHULUAN 
Terciptanya kegiatan belajar mengajar pastinya 

selalu berkaitan langsung dengan proses pembelajaran 
terutama pada proses pembelajaran matematika. 
Susanti (2020) menjabarkan bahwasanya 
pembelajaran matematika itu sendiri bermaksud untuk 
membangun karakter anak didik, semacam jujur dan 
juga dapat memberikan cara untuk memecahkan setiap 
permasalahan yang dihadapi oleh setiap anak didik. 
Artinya, mekanisme melatih diri dalam matematika 
memperlihatkan salah satu latar studi yang paling 
bermanfaat. 

 
Sependapat dengan pernyataan di atas, National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) pada 
tahun 2000 menerangkan hingga keterampilan 
pemecahan perkara, akal budi, percakapan, kedekatan, 
dan representasi memperlihatkan lima kemahiran 
matematika yang perlu dicermati pengajar ketika 
melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah. 
Selaku khusus, NCTM (2000) menyoroti pentingnya 
kemahiran representasi yang harus dimiliki anak didik 
semacam yang diungkapkan dalam pernyataan 
“Representation is central to the study of 
mathematics. Students can develop and deepen their 
understanding of mathematical concepts and 
relationships as they create, compare, and use various 
representations. Representations also help students 
communicate their thinking”. 

 Misel & Suwangsih (2016: 27-28), salah satu 
prasyarat dalam proses pengkajian matematika adalah 
kemahiran representasi matematis yang harus 
diperkaya dan dimiliki oleh anak didik. Informasi 
matematika tidak diberikan selaku independen dari 
proses pembelajaran matematika umum ini. Namun, 
representasi sering kali harus diajarkan dan diuji selain 
matematika (Departemen Pendidikan Nasional, 2005). 
Maka dari itu, guru perlu berusaha untuk menaikkan 
kemahiran matematika anak didik, terutama dalam hal 
merepresentasikan konsep-konsep matematika serta 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat 
meransang tanggapan positif dari anak didik. 

Mengacu pada situasi dan kondisi di SMP Negeri 
29 Medan, tampaknya tingkat kemahiran representasi 
matematis masih tidak begitu memadai. Hal ini 
diamati dari dapatan observasi dan wawancara 
berlandaskan anak didik kelas VIII-3 dan VIII-4, di 
mana sebagian besar dari mereka mengungkapkan 
bahwa matematika disangka sebagai latar studi rumit 
dan kurang atraktif. Selain itu, hasil wawancara 
dengan tenaga pengajar latar studi matematika di SMP 
Negeri 29 Medan mengulas kemahiran anak didik, 
khususnya dalam konteks representasi matematis. 

Sejalan dengan hal tersebut, diamati dari situasi 
dan kondisi yang dihadapi di sekolah SMP Negeri 29 
Medan diperoleh bahwa tingkat kemahiran 
representasi matematis masih tergolong sangat rendah. 
Hal ini dapat diperlihatkan melalui dapatan observasi 
(pengamatan) dan hasil wawancara dengan anak didik 
kelas VIII-3 juga VIII-4 yang dimana kebanyakan 

anak didik banyak mengatakan bahwasanya 
matematika adalah satu dari latar studi yang sulit dan 
membosankan. Ditambah, wawancara juga dilakukan 
dengan tenaga pendidik latar studi matematika di 
sekolah SMP Negeri 29 Medan mengenai kemahiran 
anak didik khususnya kemahiran representasi 
matematis anak didik. 

Dalam konteks pernyataan sebelumnya mengenai 
tingkat kemahiran representasi matematis yang rendah 
di SMP Negeri 29 Medan, bukti konkretnya ditemukan 
melalui hasil skor tes diagnostic yang diberikan oleh 
peneliti kepada anak didik kelas VIII-3 dan kelas VIII-
4. Tes ini berfokus pada materi penyajian data sebagai 
alat untuk menaksir tingkat kemahiran represntasi 
matematis masing-masing anak didik. Terkait 
pernyataan tersebut, Mulyani & Pramuditya (2019: 
287) menjelaskan bahwa materi penyajian data dipilih 
karena salah satu bab dalam Kurikulum 2013 yang 
harus dipelajari dan menjadi elemen bermakna dalam 
mekanisme pembelajaran. Oleh karena itu, 
pemahaman yang baik berlandaskan materi penyajian 
data sangat krusial bagi anak didik, karena materi ini 
berperan sebagai alat analisis dan interpretasi data 
yang memungkinkan mereka untuk mendapati 
kesimpulan. 

Pendapat Mustika & Rosyidah (2021:16) 
menguatkan pandangan tersebut dengan menyatakan 
bahwa hal tersebut disebabkan oleh kesulitan dan rasa 
bosan yang dirasakan anak didik saat menghadapi 
perhitungan data, terutama ketika data tersebut cukup 
banyak. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang 
cara yang benar untuk mempertunjukkan data dan 
seringnya terjadi kesalahan dalam perhitungan 
membuat materi penyajian data statistika menjadi 
tidak mudah dan tidak begitu atraktif bagi anak didik. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menjadikan 
materi penyajian data sebagai subjek penelitian ini. 

Berlandaskan peninjauan yang dijalankan pada 
tanggal 1 Januari 2023 melalui tes diagnostik, 
ditemukan bahwa sebanyak 93,10% dari anak didik 
kelas VIII-3 memiliki tingkat kemahiran representasi 
yang sangat rendah, sementara sebanyak 72,41% dari 
anak didik kelas VIII-4 memiliki tingkat yang sama. 
Sebanyak 6,89% dari anak didik kelas VIII-3 memiliki 
tingkat kemahiran representasi matematis yang 
rendah, sedangkan pada kelas VIII-4 sebanyak 
20,68% memiliki tingkat yang sama. Tidak ada anak 
didik kelas VIII-3 yang memiliki tingkat kemahiran 
representasi matematis yang sedang, sementara 6,89% 
dari anak didik kelas VIII-4 memiliki tingkat tersebut. 
Dari dapatan yang terkandung, boleh diterima bahwa 
kemahiran representasi matematis anak didik masih 
berada pada tingkat yang sangat rendah. 

Dapat dipandang dengan jelas bahwa lazimnya 
anak didik anak didik memiliki kemahiran 
merepresentasikan masalah, yang ditandai dengan 
ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan satu 
pun masalah dari soal-soal yang diberikan. Ini 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka 
berlandaskan maksud soal atau cara untuk 



 
 

916 
 

menyelesaikannya. Situasi ini disebabkan oleh fakta 
bahwa proses pembelajaran tidak memanfaatkan 
media pembelajaran, yang berpotensi mempengaruhi 
kemahiran representasi matematis anak didik di SMP 
Negeri 29 Medan. 

Dengan demikian, pengkajian menjadi kurang 
atraktif, membosankan, dan tidak cocok untuk 
diaplikasikan dalam mekanisme belajar mengajar. 
Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa perlu 
menaikkan kemahiran representasi matematis anak 
didik, terutama anak didik SMP Negeri 29 Medan, 
dengan memilih media pembelajaran yang mampu 
membantu menaikkan kemahiran representasi 
matematis mereka. 

Dafrita et al. (2018) memperlihatkan bahwa salah 
satu solusi untuk menanggulangi perkara representasi 
matematis anak didik adalah dengan memilih dan 
memanfaatkan perantara pembelajaran. Penjelasan 
lebih lanjut dari Nursanti et al. (2015) 
mengindikasikan bahwa bermaknanya penentuan 
perantara pembelajaran karena media memiliki peran 
yang amat bermakna dalam prosedur pembelajaran. 
Pembelajaran bakal mewujudkan lebih memukau dan 
anak didik akan lebih mudah memahaminya jika guru 
dapat merancang dan memanfaatkan media 
pembelajaran dengan cermat sepadan dengan 
tujuannya. Terkandung berbagai jenis media 
pembelajaran yang memiliki karakteristik yang 
berbeda. Kenyataannya, guru-guru matematika di 
SMP Negeri 29 Medan cenderung hanya 
memanfaatkan papan tulis dan ruang kelas sebagai 
media pembelajaran. Praktik ini berpotensi 
menyebabkan kemahiran representasi matematis anak 
didik menjadi amat rendah rendah. Akibatnya, anak 
didik mungkin kerumitan untuk melakukan analisis 
yang tepat berlandaskan permasalahan nyata dalam 
mekanisme pembelajaran. 

Untuk melawati masalah tersebut, teanaga 
pendidik matematika dapat memanfaatkan media 
pembelajaran selaku alat bantu dalam mengantarkan 
informasi kepada anak didik. Nurrita (2018:171) 
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat 
yang dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar 
mengajar dengan tujuan membuat pesan pokok lebih 
jelas dan mendapati maksud pembelajaran selaku 
ampuh dan berdaya guna. Maksud utama dari 
penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan 
adalah untuk menyampaikan pesan dan informasi dari 
guru kepada anak didik oleh karnanya kualitas materi 
pembelajaran dapat ditingkatkan. Menurut Nurseto 
(2011), media pembelajaran adalah alat yang 
dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi dan 
pesan terkait dengan kegiatan pendidikan. 
Penggunaan media pembelajaran memerlukan 
perencanaan yang matang karena media pembelajaran 
yang dirancang dengan baik dapat sangat membantu 
anak didik dalam mendapati maksud pembelajaran. 

Dengan merujuk kepada pandangan tercantum, 
dapat diterima bahwa makna penting dari perangkat 
ajar adalah sebagai alat bantu dalam mekanisme 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa oleh 
karnanya dapat menjadikan pembelajaran lebih 
atraktif, ampuh, dan berdaya guna. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik dan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengatasi masalah rendahnya kemahiran 
representasi matematis anak didik dengan 
memanfaatkan salah satu media pembelajaran, yaitu 
media pembelajaran Articulate Storyline 3. 

Firdaus et al. (2022) menegaskan bahwa salah satu 
perangkat ajar yang sangat ampuh untuk menaikkan 
kemahiran representasi matematis peserta didik adalah 
media pembelajaran Articulate Storyline 3. 
Penggunaan media Articulate Storyline 3 ini juga 
ditemukan memberikan respons positif dan umpan 
balik yang menguntungkan bagi pengguna dalam 
konteks proses pembelajaran. Mahardhika dan 
Wiyatmo (2021) juga berpendapat bahwa media 
pembelajaran pada masa sekarang dapat ditingkatkan 
dengan memanfaatkan media Articulate Storyline 3, 
yang mendorong perkembangan sarana belajar yang 
atraktif minat peserta didik dalam menaikkan 
kemahiran representasi matematis mereka. Pernyataan 
mengenai efektivitas media Articulate Storyline 3 
dalam menghasilkan presentasi juga dikuatkan oleh 
pandangan Salwani dan Ariani (2021:410), yang 
menekankan bahwa aplikasi Articulate Storyline 3 
sangat bermanfaat dalam proses pembuatan presentasi 
dan materi pembelajaran yang akan disampaikan 
langsung kepada peserta didik. 

 (1) bisa dikerjakan dengan gampang oleh kaum 
awam sekalipun, (2) mampu memuat sebagian bentuk 
file misalnya berupa teks, gambar, video hingga 
sebuah animasi, (3) berupa audio dan visual maupun 
suara dan gambar yang mampu dikerjakan sendiri di 
dalam aplikasi Articulate Storyline 3, (4) aplikasi 
pembentuk dan pembuat sebuah quiz dan (5) 
menyuguhkan keseluruhan konten yang unggul di 
dalam menyertakan peserta didik di dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Selaras dengan keunggulan 
dari media Articulate Storyline 3, ada beberapa alasan 
lain untuk memanfaatkan media tersebut sebagai salah 
satu perangkat ajar yang atraktif bagi para peserta 
didik diantaranya: (1) pada Kurikulum 2013 
mengatakan pusat dari kegiatan belajar mengajar titik 
fokusnya yang utama ialah peserta didik (student 
centered), (2) Anak didik dapat belajar sepadan 
dengan kompetensi individunya dengan 
menghubungkan banyaknya informasi yang diperoleh 
ke dalam aplikasi Articulate Storyline 3, (3) aplikasi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak didik masa 
kini membantu menaikkan motivasi melatih diri anak 
didik . (4) Pembelajaran memanfaatkan aplikasi 
Articulate Storyline 3 dibuat untuk belajar mandiri dan 
lebih mudah dimanfaatkan kapanpun dan dimanapun. 
(5) Perkembangan baru dalam pembelajaran otonom 
mendorong kreativitas dan inovasi anak didik 
sepanjang proses pembelajaran. 

Indriani (2021:28) menjelaskan dengan rinci 
mengenai keunggulan dan karakteristik media 
Articulate Storyline 3 yang berperan penting dalam 
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menaikkan kemajuan dan minat dalam proses belajar 
mengajar. Beberapa keunggulan tersebut meliputi: (1) 
kemudahan penggunaan oleh berbagai kalangan, 
bahkan oleh mereka yang awam dalam penggunaan 
teknologi, (2) kemahiran untuk mempertunjukkan 
berbagai bentuk konten semacam teks, gambar, video, 
dan animasi, (3) penggunaan audio, visual, suara, dan 
gambar yang dapat dimasukkan dengan mudah 
melalui aplikasi Articulate Storyline 3, (4) kemahiran 
untuk membuat dan mempertunjukkan kuis atau ujian, 
(5) kemahiran untuk mengikut-sertakan peserta didik 
dalam mekanisme pengkajian. Selain keunggulan-
keunggulan tersebut, terkandung sejumlah alasan lain 
yang mendukung penggunaan media Articulate 
Storyline 3 sebagai alat pembelajaran yang atraktif 
bagi peserta didik, termasuk: (1) sepadan dengan 
pendekatan "student-centered" yang menjadi fokus 
utama dalam Kurikulum 2013, yang menempatkan 
peserta didik sebagai pusat pembelajaran, (2) 
memungkinkan anak didik belajar sepadan dengan 
kompetensi individu mereka dengan 
mengintegrasikan beragam informasi dalam aplikasi 
Articulate Storyline 3, (3) aplikasi yang disepadankan 
dengan kebutuhan anak didik masa kini membantu 
menaikkan motivasi belajar anak didik, (4) 
pembelajaran memanfaatkan aplikasi Articulate 
Storyline 3 dapat dilakukan selaku mandiri dan 
fleksibel, kapan pun dan di mana pun, (5) 
memfasilitasi perkembangan pembelajaran otonom 
yang mendorong kreativitas dan inovasi anak didik 
sepanjang proses pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan keunggulan dan 
alasan atraktif yang telah dijelaskan di atas, 
penggunaan media Articulate Storyline 3 diharapkan 
akan membantu setiap anak didik mengembangkan 
pemahaman yang unggul berlandaskan kemahiran 
representasi matematis dalam mekanisme melatih diri 
mengajar, terpenting dalam latar studi matematika 
(Tyas et al., 2016). Pernyataan ini didukung oleh 
penjelasan Oktaria dan rekan-rekan (2016) yang 
menyoroti bahwa penggunaan media pembelajaran 
memiliki pengaruh signifikan perihal kemahiran anak 
didik dalam memvisualisasikan atau 
merepresentasikan permasalahan matematika. Sabirin 
(2014) menegaskan bahwa representasi itu sendiri 
adalah cara anak didik menggambarkan pemahaman 
mereka dalam mencari solusi dan mengatasi masalah 
matematika. Dengan begini, dapat ditanggapi bahwa 
media Articulate Storyline 3 dan kemahiran 
representasi matematis peserta didik memiliki 
keterkaitan yang erat satu sama lain, dan penggunaan 
media ini diharapkan dapat menaikkan pemahaman 
anak didik dalam mewakili data matematis dan 
mendapati solusi matematis yang lebih baik. 

Dalam konteks landasan tersebut, peneliti merasa 
tertarik untuk menjalankan penelitian dengan judul 
"Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 
Articulate Storyline 3 perihal Kemahiran Representasi 
Matematis Anak didik SMP" tampaknya 
memperlihatkan pilihan yang relevan dan beralasan. 

Keputusan untuk memanfaatkan Articulate Storyline 3 
sebagai media pembelajaran juga memiliki alasan 
yang kuat, semacam kemudahan penggunaan, berdaya 
gunasi, dan kemahiran untuk menaikkan kreativitas 
serta pemahaman anak didik. Dengan penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
berharga tentang bagaimana penggunaan media 
tersebut dapat memengaruhi kemahiran representasi 
matematis anak didik di tingkat sekolah menengah. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian kuantitatif yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan yang sepadan 
untuk mengevaluasi dampak penggunaan media 
Articulate Storyline 3 pada keterampilan representasi 
matematis anak didik. Pendekatan ini berfokus pada 
pengukuran dan analisis data yang dapat diukur selaku 
numerik, oleh karnanya dapat dimanfaatkan untuk 
memahami hubungan sebab akibat dan efek dari 
penggunaan media tersebut perihal populasi atau 
sampel tertentu, dalam hal ini anak didik. Instrumen 
penelitian dimanfaatkan untuk mengumpulkan data 
yang dapat dianalisis selaku kuantitatif, sepadan 
dengan maksud penelitian. Pendekatan kuantitatif 
akan membantu dalam menaksir dan menganalisis 
dampak penggunaan media Articulate Storyline 3 
perihal keterampilan representasi matematis anak 
didik selaku obyektif. Maksudnya adalah untuk 
menguraikan dan menguji teori-teori yang ada. 
Penelitian ini memanfaatkan desain penelitian 
eksperimental, yaitu teknik kuantitatif untuk menguji 
pengaruh variabel independen dengan memberikan 
berbagai perlakuan pada variabel dependen. Desain 
penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini 
adalah desain Quasi Eksperimental. 

Berlandaskan Sugiono (2019: 136) menyatakan 
bahwa Quasi Eksperimental memperlihatkan bentuk 
desain eksperimen yang dikembangkan dari true 
experimental design atau desain penelitian yang 
mampu mengontrol keseluruhan variabel yang 
memberi pengaruh dalam proses eksperimen. 
Penelitian ini memanfaatkan desain eksperimen yang 
mengikut-sertakan dua kelompok eksperimen dan satu 
kelompok kontrol. Dalam kelompok eksperimen, 
pembelajaran akan dilakukan dengan memanfaatkan 
media Articulate Storyline 3 pada kelas VIII-3, 
sedangkan kelompok kontrol yaitu kelas VIII-4, tidak 
memanfaatkan media pembelajaran. Maksud utama 
penelitian semacam ini adalah untuk menilai sebab 
atau pengaruh yang mungkin terjadi pada sampel, 
dalam hal ini anak didik. Dampak yang menjadi fokus 
penelitian adalah sejauh mana anak didik mampu 
menguasai dan mempertunjukkan konsep matematika 
dengan memanfaatkan media Articulate Storyline 3. 
Untuk menaksir kemahiran representasi matematis 
anak didik, tes dapat diberikan sebelum dan setelah 
pemberian perlakuan, oleh karnanya perubahan dalam 
pemahaman dan kemahiran anak didik dapat diamati. 

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah segenap anak didik kelas VIII SMP Negeri 29 
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Medan pada tahun pembelajaran 2022/2023, yang 
terdiri dari 8 kelas dengan anak didik berbilang 246 
orang. Dari segenap kelas VIII yang ada di SMP 
Negeri 29 Medan, dimanfaatkan Teknik simple 
random sampling untuk memilih dua kelas yang akan 
diadakan sampel dalam penelitian ini. Kelas yang 
pertama adalah kelas VIII-4, yang berperan sebagai 
kelompok kontrol dan tidak menerima bantuan media 
pembelajaran. Kelas kedua adalah kelas VIII-3, yang 
dimanfaatkan sebagai kelompok eksperimen dan 
menerima bantuan media Articulate Storyline 3 dalam 
proses pembelajaran. 

Penelitian ini mengikut-sertakan dua jenis 
variabel, yaitu variabel independen (bebas) yang 
memiliki potensi untuk mempengaruhi atau mengubah 
variabel dependen (terikat), dan variabel dependen 
(terikat) yang memperlihatkan variabel yang responsif 
oleh variabel independen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah penggunaan perangkat ajar 
Articulate Storyline 3, sedangkan variabel dependen 
adalah kemahiran representasi matematis anak didik 
SMP yang dipengaruhi oleh penggunaan media 
tersebut. 

Hartati & Nurdin (2019: 27-28) mengartikan 
bahwa desain penelitian memperlihatkan bagan 
terstruktur yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan 
proses penelitian oleh karnanya memperjelas 
gambaran mengenai langkah-langkah untuk 
memperoleh informasi maupun data dengan maksud 
menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian 
menjadi lebih ampuh dan berdaya guna. Tabel 1 
dibawah ini berisikan informasi tentang rancangan 
penelitian memanfaatkan metode Quasi Eksperiment 
Design. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Tes 

Awal 
Perlakuan Tes 

Akhir 
Eksperimen 𝑇1 X 𝑇2 

Kontrol 𝑇3 - 𝑇4 

Setelah proses pembelajaran selesai, anak didik 
akan mengikuti ujian akhir (post-test) untuk menilai 
apakah terkandung perbedaan dalam kemahiran 
mereka dalam menggambarkan konsep matematika 
antara kelompok yang diajar dengan memanfaatkan 
media Articulate Storyline 3 dan kelompok yang diajar 
dengan memanfaatkan media keterampilan dasar. 

Peneliti memanfaatkan alat ukur yang disebut 
instrumen penelitian untuk mengumpulkan data 
penelitiannya (Sugiyono, 2019: 166). Penelitian ini 
memanfaatkan tes dengan jumlah lima soal spesifik 
yang dikonstruksikan sepadan dengan kemahiran 
masing-masing anak didik. Sebelum memulai proses 
kegiatan pembelajaran, anak didik diberikan tes awal. 
Tiga soal uraian atau ujian esai disertakan dalam soal 
tes pra-tes ini oleh karnanya anak didik akan 
mengetahui selaku pasti apa yang harus dikerjakan 
selanjutnya dan hasil apa yang harus mereka tuju. 
Selain pre-test juga terkandung post-test yaitu latihan 
evaluasi yang dilakukan setiap selesai penyajian 

informasi untuk mengetahui tingkat pemahaman anak 
didik perihal materi yang telah disampaikan. Hal ini 
membantu peneliti untuk mengetahui hasil akhir dari 
proses pembelajaran dengan memanfaatkan bantuan 
media Articulate Storyline 3 dan tanpa memanfaatkan 
bantuan media Articulate Storyline 3. Oleh karnanya 
peneliti dapat atraktif kesimpulan mengenai pengaruh 
media Articulate Storyline 3 perihal kemahiran 
representasi matematis peserta didik. Taraf kesulitan 
yang dihadapi antara pre-test dan post-test adalah 
setara.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Penelitian ini dilangsungkan pada saat bahan ajar 
berbasis Articulate Storyline sedang dikembangkan 
dan akan dimanfaatkan untuk menilai kemahiran 
representasi matematis anak didik. Subjek penelitian 
ini adalah kelas eksperimen (kelas VIII-3) yang 
berjumlah 30 anak didik yang memanfaatkan sumber 
belajar Articulate Storyline 3 dan kelas kontrol (kelas 
VIII-4) yang berjumlah 30 anak didik yang tidak 
memperoleh sumber belajar tambahan. Isi mata 
pelajaran yang sama, yaitu materi penyajian data, 
dimanfaatkan untuk mengajar kelas VIII-3 dan VIII-4. 
Penelaahan materi pertemuan dan pelaksanaan pretest 
pada pertemuan pertama menandai dimulainya 
pelaksanaan pembelajaran. Kemudian pada pertemuan 
kedua dan ketiga diberikan terapi sepadan dengan 
rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
sebelumnya. Untuk membandingkan kemahiran 
representasi matematis kedua kelas dan mengetahui 
apakah penggunaan perangkat ajar Articulate 
Storyline 3 memberikan pengaruh yang besar 
berlandaskan keterampilan anak didik, maka kedua 
mata kuliah tersebut diberikan posttest pada 
pertemuan keempat. Pertanyaan dimanfaatkan sebagai 
instrumen penelitian, dan media diuji sebelum 
dimanfaatkan. Pengujian validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran soal, dan daya pembeda selanjutnya 
diselidiki untuk menentukan kelayakan ahli. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
tahapan pemberian soal pretest untuk menaksir 
kemahiran awal anak didik akan materi yang akan 
dijelaskan. Pada penelitian ini diperoleh bahwa hasil 
pretest kelas eksperimen dengan rerata skor adalah 
50,28, skor tertinggi mendapati 83,33 dan skor 
terendah mendapati 33,33. Di sisi lain, kelas kontrol 
memiliki rerata skor pretest berbilang 44,44, skor 
tertinggi mendapati 66,67 dan skor terendah 
mendapati 25. Selisih nilai rerata pretest antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah berbilang 5,84. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa hasil 
pretest memperlihatkan bahwa peserta didik dari 
kedua kelas memiliki pemahaman yang rendah 
berlandaskan materi penyajian data. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh fakta bahwa sebelumnya mereka 
belum mendapatkan pembelajaran mengenai materi 
tersebut.  

Sesudah melakukan pretest di kedua kelas, 
selanjutnya diberlakukan perlakuan. Pada kelas 
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eksperimen diberlakukan pembelajaran dengan 
penyajian pembelajaran memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis Articulate Storyline. Sesudah 
memberikan perlakuan pada kedua kelas, maka 
selanjutnya akan diberikan posttest untuk mengamati 
kemahiran representasi matematis anak didik setelah 
perlakuan diberikan. Untuk kelas kontrol, nilai rerata 
posttest adalah 71,94, dengan nilai tertinggi mendapati 
91,67 dan nilai terendah mendapati 50. Sedangkan 
untuk kelas eksperimen, nilai rerata posttest adalah 
81,11, dengan nilai tertinggi mendapati 100 dan nilai 
terendah mendapati 58,33. Terkandung selisih nilai 
rerata posttest berbilang 9,17 antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Data posttest memperlihatkan 
adanya peningkatan hasil belajar di kedua kelas 
setelah mendapatkan pembelajaran mengenai materi 
penyajian data.  

Namun, hasil posttest memperlihatkan 
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, terkandung 17 
anak didik yang mendapati nilai tuntas dan 13 anak 
didik yang tidak mendapati nilai tuntas, dengan nilai 
ketuntasan minimal berbilang 75. Sedangkan pada 
kelas eksperimen, sebanyak 25 anak didik telah 
mendapati nilai tuntas dan hanya 5 anak didik yang 
belum mendapatinya. Dengan demikian, data 
memperlihatkan bahwa penggunaan perangkat ajar 
Articulate Storyline 3 dalam kelas eksperimen telah 
memberikan dampak positif berlandaskan hasil belajar 
anak didik, dengan sebagian besar anak didik 
mendapati nilai tuntas. 

 
Tabel 2. Skor Data Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Distribus
i 

Frekuens
i 

Pretest Posttest 
Eksperime

n 
Kontro

l 
Eksperime

n 
Kontro

l 

Skor 
Terenda

h 

33,33 25 58,33 50 

Skor 
Tertinggi 

83,33 66,67 100 91,67 

Mean 50,28 44,44 81,11 71,94 
Median 50 41,67 83,33 75 
Modus 50 41,67 83,33 83,33 

 
Standar 
Deviasi 

12,08 12,44 10,25 11,88 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dirangkum 
perubahan hasil pretest dan posttest untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: 
 Sebelum penelitian dimulai, dilakukan pretest 

untuk menilai kemahiran awal anak didik. Hasil 
pretest memperlihatkan bahwa nilai rerata 
kelompok eksperimen adalah 50,28, sedangkan 
nilai rerata kelompok kontrol adalah 44,44. Hal 
ini mengindikasikan bahwa sebelum diberikan 
perlakuan, kedua kelompok memiliki kemahiran 
awal yang relatif mirip. 

 Setelah perlakuan diberikan, terlihat perubahan 
yang signifikan dalam kedua kelompok. Di 

kelompok eksperimen, terjadi peningkatan nilai 
rerata dari 50,28 menjadi 81,11, dengan 
peningkatan berbilang 30,83 poin. Sementara itu, 
di kelompok kontrol, terjadi peningkatan nilai 
rerata dari 44,44 menjadi 71,94, dengan 
peningkatan berbilang 27,5 poin. Dengan 
demikian, terlihat bahwa peningkatan nilai rerata 
setelah perlakuan lebih tinggi di kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. 
Ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 

Articulate Storyline 3 dalam kelompok eksperimen 
memberikan dampak positif yang lebih besar 
berlandaskan hasil belajar anak didik ditandingkan 
dengan kelompok kontrol yang tidak memanfaatkan 
media pembelajaran tambahan. Hal tersebut didukung 
dengan uji N gain yang dilakukan dalam penilaian 
peningkatan kemahiran representasi matematis anakk 
didik yang selaku spesifik, nilai rerata N-Gain pada 
kelas eksperimen adalah berbilang 0,63, sementara 
nilai rerata N-Gain pada kelas kontrol adalah berbilang 
0,50. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
media tersebut selaku ampuh menaikkan pemahaman 
anak didik berlandaskan materi penyajian data dalam 
matematika 

Selanjutnya, untuk melihat apakah terkandung 
pengaruh yang signifikan yang dihasilkan dari data 
yang diperpleh perlu dilakukan pengujian prasyarat 
berupa uji kenormalan data dan homogenitas data.. 
Dalam melakukan pengujian normal atau tidaknya 
sebaran data, peneliti memanfaatkan uji liliefors 
dengan hipotesis nol (Ho) diterima apabila statistik uji 
hitung (𝐿௛௜௧ ) lebih kecil dari nilai kritis (𝐿௧௔௕௘௟). 
Sebaliknya, hipotesis nol ditolak bila statistik uji 
hitung (𝐿௛௜௧௨௡௚) lebih besar dari nilai kritis (𝐿௧௔௕௘௟).  

Pengujian kenormalan data yang dikerjakan pada 
data pretest kelas eksperimen menghasilkan nilai 
𝐿௛௜௧  berbilang 0,143, sedangkan nilai Ltabel adalah 
0,161. Oleh karnanya, diterima bahwa nilai pretest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
yang normal. Ringkasan hasil uji normalitas data 
pretest disajikan pada tabel 3. berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas n 

Tes Kemampuan Representasi 
Matematis 

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

Eksperimen 30 0,148 0,161 
Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 30 0,136 0,161 
Berdistribusi 

Normal 

 Selanjutnya, pengujian kenormalan data yang 
dilaksanakan pada data posttest kelas eksperimen 
memperoleh 𝐿௛௜௧௨௡௚ 0,148 dan 𝐿௧௔௕௘௟  0,161. Dan hasil 
uji normalitas pada posttest kelas kontrol memperoleh 
𝐿௛௜௧௨௡  0,136 dan 𝐿௧௔௕௘௟  0,161. Ini berarti 
memperlihatkan bahwa posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Oleh karnanya, disimpulkan bahwa nilai pretest pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi yang 
normal. Ringkasan hasil uji normalitas data posttest 
disajikan pada tabel 4. berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Kelas n 

Tes Kemampuan Representasi 
Matematis 

𝐿ℎ௜௧௨௡௚ 𝐿௧௔௕௘௟   Keterangan 

Eksperimen 30 0,148 0,161 
Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 30 0,136 0,161 
Berdistribusi 

Normal 

Selanjutnya, dijalankan uji prasyarat dengan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah skor kedua 
kelas penelitian variansnya homogen atau tidak 
homogen. Uji homogenitas ini dikerjakan apabila 
sampel berdistribusi normal yaitu memanfaatkan uji F. 
Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05, maka data dianggap 
homogen. Berikut data uji homogenitas pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Statistik 
Pretest Posttest 

Eksperime
n 

Kontr
ol 

Eksperime
n 

Kontr
ol 

Nilai 
Varians 

145,993 154,85
3 

105,045 141,20
4 

Nilai 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,06 1,34 

Nilai 
𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1,86 1,86 

Kesimpula
n 

Homogen Homogen 

Berdasarkan tabel yang tersedia, terlihat bahwa 
data pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memperlihatkan varians yang homogen pada tingkat 
signifikansi α = 0,05, yang ditunjukkan dengan nilai 
𝐹௛௜௧௨௡௚ berbilang 1,06 dan nilai 𝐹௧௔௕௘௟  berbilang 1,86. 
Nilai observasi memperlihatkan bahwa 𝐹௛௜௧௨௡௚ yakni 
(1,06) lebih kecil dari nilai kritis 𝐹௧௔௕௘௟ yakni (1,86). 
Hal inilah yang memperlihatkan bahwa data pretest 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memperlihatkan varians yang homogen. Berikutnya, 
terlihat bahwa data posttest untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memperlihatkan varians yang 
homogenitas pula dengan nilai Fhitung adalah 1,34, 
sedangkan nilai Ftabel adalah berbilang 1,86. Data 
posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memperlihatkan tingkat variasi yang sama. 
Kesimpulan ini diambil berdasarkan fakta bahwa nilai 
𝐹௛௜௧௨௡௚ lebih kecil dari nilai 𝐹௧௔௕௘௟ (1,34 < 1,86) yang 
mengindikasikan adanya homogenitas varians. 

Uji homogenitas memberikan hasil yang sama 
untuk data pretest dan posttest, yaitu 𝐹௛௜௧௨௡௚ < 𝐹௧௔௕௘௟ . 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk hasil pretest 
maupun posttest memiliki varians yang homogen, 
dimana berarti bahwa kedua kelas tersebut berasal dari 

populasi yang pada dasarnya memiliki tingkat 
kemahiran yang sama. Karena 𝐹ℎ௜௧௨௡௚ < 𝐹௧௔௕௘௟  maka 

Ho diterima, ini bermakna data kemahiran representasi 
matematis anak didik pada kedua kelas homogen atau 
memiliki variasi yang sama. 

Setelah data yang diperoleh dinyatakan normal dan 
homogen, maka akan dilangsungkan uji hipotesis. Uji 
hipotesis ini dilangsungkan untuk mengetahui apakah 
terkandung perbedaan rerata kelas eksperimen selaku 
signifikan dengan rerata kelas kontrol. Setelah 
diberikan perlakukan kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh bahwa nilai rerata pretest 
untuk kelas eksperimen adalah 50,28, tetapi nilai 
rerata posttest adalah 81,11. Nilai sign 2 tailed untuk 
data pretest adalah 0,064 yang melebihi ambang batas 
0,05. Hasil yang diperoleh melalui uji T 
memperlihatkan perbedaan yang signifikan selaku 
statistik antara nilai pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data ini memperlihatkan bahwa anak didik di 
kedua kelas memiliki tingkat kemahiran belajar yang 
sebanding. Selanjutnya, nilai sign 2 tailed untuk nilai 
posttest adalah 0,002 berada di bawah ambang batas 
0,05 dalam perhitungan hipotesis yang memanfaatkan 
uji T pada data nilai posttest. Hal ini memperlihatkan 
bahwa terkandung perbedaan yang signifikan selaku 
statistik antara nilai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

Adapun pengujian hipotesis pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol disajikan pada tabel 6. berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Data Sign 2 
tailed 

Sign ∝ Kesimpulan 

Nilai 
Pretest 

0,064 
 

0,05 
Tidak ada perbedaan 

yang signifikan 
Nilai 

Posttest 
0,002 

 
0,05 

Ada perbedaan yang 
signifikan 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline 
3 memberikan dampak positif yang signifikan 
berlandaskan kemahiran representasi matematis anak 
didik, dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
menerima perlakuan serupa (kelompok kontrol). Hasil 
ini memperlihatkan efektivitas media tersebut dalam 
menaikkan hasil belajar anak didik dalam konteks 
materi penyajian data. 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilangsungkan dengan maksud untuk 
melihat pengaruh perangkat ajar Articulate Storyline 3 
berlandaskan kemahiran representasi matematis anak 
didik. Pada penelitian ini, dilaksanakan pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media Articulate Storyline 3 dan 
konvensional. Pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan pada kelas eksperimen, terstruktur dan 
mengikut-sertakan anak didik selaku aktif dalam 
proses pembelajaran. Pendekatan ini tampaknya 
didesain untuk mengikut-sertakan anak didik selaku 
aktif dalam proses pembelajaran, memfasilitasi 
kolaborasi antar anak didik, dan mengintegrasikan 
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teknologi dengan baik melalui penggunaan media 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan pretest dan 
posttest memungkinkan penelitian untuk menaksir 
perubahan pemahaman anak didik setelah 
pembelajaran. Sedangkan, pendekatan pembelajaran 
kelas kontrol mengikut-sertakan anak didik selaku 
aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 
mengikut-sertakan anak didik selaku aktif dalam 
pembelajaran dan memfasilitasi kolaborasi antar anak 
didik. Namun, perbedaannya adalah bahwa kelas 
kontrol tidak memanfaatkan media Articulate 
Storyline 3 dalam pembelajaran mereka. Dalam hal 
ini, penggunaan pretest dan posttest masih 
memungkinkan penelitian untuk menaksir perubahan 
pemahaman anak didik setelah pembelajaran. 

Berdasarkan data pretest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, nilai tertinggi kelas eksperimen 
adalah 83,33, nilai terendah yakni 33,33, dan rerata  
yaitu 50,28. Sedangkan hasil pretest kelas kontrol 
memperlihatkan bahwa nilai rerata 44,44 dan rentang 
nilai berkisar antara 25 hingga 66,67. Terlihat jelas 
bahwa, jika dibandingkan dengan nilai maksimum 
100, rerata kedua kelompok tersebut tergolong rendah. 
Hal ini ditimbulkan karena kedua kelompok baik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak mempersiapkan 
diri untuk mengikuti pelajaran sebelumnya, oleh 
karnanya kemungkinan besar anak didik tidak dapat 
memahami pertanyaan-pertanyaan pada pretest. Hasil 
uji homogenitas sebelum perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai 
Fhitung berbilang 1,06 sedangkan Ftabel berbilang 1,86 
yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan 
kemahiran awal antara kedua kelompok. 

Hasil posttest pada kelas eksperimen memiliki 
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 58,33 dengan 
nilai rerata 81,11, sedangkan posttest pada kelas 
kontrol diperoleh nilai tertinggi 91,67 dan nilai 
terendah 50. Setelah dilakukan proses pembelajaran 
dengan diberikan perlakuan yaitu kelompok 
eksperimen memanfaatkan media Articulate Storyline 
3 dan kelompok kontrol tanpa memanfaatkan media 
Articulate Storyline 3. Hal ini memperlihatkan dengan 
jelas bahwa telah terjadi peningkatan dari hasil temuan 
pretest. Lebih lanjut lagi, sepadan dengan hasil 
pengujian hipotesis berlandaskan data posttest kelas 
eksperimen dan kontrol dengan memanfaatkan uji-T 
didapati bahwa nilai sign pada 2-tailed pada nilai 
posttest 0,002 < 0,05, dimana ini memperlihatkan 
bahwasanya terkandung perbedaan yang bermakna 
antar skor kelas eksperimen dengan nilai skor kontrol. 
Hal tersebut mengatakan bahwa terkandung pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran Articulate Storyline 3 terhasap 
kemahiran representasi matematis anak didik. 
Peningkatan kemahiran representasi matematis juga 
dapat dilihat dari rerata nilai posttest yang dihasilkan 
lebih tinggi ketimbang pretest. Sepadan dengan hasil 
pengamatan peneliti berlandaskan grup eksperimen 
dan grup kontrol mempunyai varian ketertarikan di 

dalam proses pembelajaran matematika. Diperoleh 
bahwa pada grup eksperimen, anak didik lebih tertarik 
untuk belajar dibanding dengan kebiasaan cara belajar 
mereka yang biasa dan kurang atraktif yakni dengan 
metode ceramah. Penggunaan media Articulate 
Storyline 3 dalam proses pembelajaran di kelas 
membuat anak didik terpacu untuk melatih diri dan 
cenderung ingin memahami materi tersebut sejalan 
dengan kemauan dan ketertarikannya. Penggunaan 
media Articulate Storyline 3 memiliki karakteristik 
yang atraktif sebagai media pembelajaran yang 
berlandas audio visual yang mampu menggabungkan 
teks, audio  
dan gambar di dalam satu media. Selain berfungsi 
sebagai perangkat ajar, media Articulate Storyline 3 
dapat dipergunakan dimanapun dan kapanpun oleh 
karnanya terkesan praktis di dalam proses 
pembelajaran. 

4. KESIMPULAN 
Dengan adanya penggunaan perangkat ajar 

Articulate Storyline 3 dalam menaikkan kemahiran 
representasi matematis anak didik SMP Negeri 29 
Medan diperoleh bahwa penggunaan perangkat 
Articulate Storyline 3 dalam pembelajaran matematika 
materi penyajian data berhasil menaikkan kemahiran 
representasi matematis anak didik selaku signifikan. 
Peningkatan ini tercermin dalam nilai rerata posttest 
yang signifikan lebih tinggi pada kelompok 
eksperimen (81,11) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol (71,94). Besarnya peningkatan kemahiran, 
yang diukur dengan N-Gain berbilang 0,63, masuk 
dalam kategori sedang, memperlihatkan efektivitas 
media pembelajaran Articulate Storyline 3 dalam 
menaikkan hasil belajar anak didik. selanjutnya, juga 
diperoleh pengaruh signifikan Media Articulate 
Storyline 3 dengan pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa terkandung perbedaan yang 
signifikan antara skor kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah perlakuan dengan media Articulate 
Storyline 3. Penolakan hipotesis nol (𝐻଴) dan 
penerimaan hipotesis alternatif (Ha) mengindikasikan 
bahwa penggunaan media tersebut memberikan 
pengaruh yang lebih baik berlandaskan kemahiran 
representasi matematis anak didik dibandingkan 
dengan pembelajaran tanpa media tersebut. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 
media pembelajaran Articulate Storyline 3 dapat 
dimanfaatkan sebagai alat yang ampuh dalam 
menaikkan kemahiran representasi matematis anak 
didik dalam materi penyajian data dalam matematika. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penting 
untuk pengembangan metode dan teknik pembelajaran 
yang lebih ampuh dalam konteks pendidikan 
matematika di masa depan. 
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